
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Laporan keuangan adalah suatu hal yang penting karena dapat 

menunjukkan kondisi suatu perusahaan. Laporan keuangan dapat 

menjelaskan bagaimana suatu manajer dapat mengelola perusahaan dengan 

aset yang dimilikinya. Laporan keuangan yang disusun oleh manajer dapat 

memberikan informasi bagi pengguna laporan keuangan dalam pengambilan 

keputusan. Pengguna laporan keuangan dapat dibedakan menjadi dua jenis, 

yaitu pihak internal maupun pihak eksternal.  

Perusahaan setiap periode tentulah mempublikasikan laporan 

keuangannya yang dibuat oleh seorang manajer. Manajer berusaha keras 

untuk menjaga laba yang dihasilkan agar tidak berfluktuasi drastis. Apabila 

laba yang dihasilkan terpaut terlalu tinggi dari periode sebelumnya ini akan 

mempengaruhi investor dalam memperhitungkan risiko yang akan diambil. 

Namun, apabila laba yang dihasilkan terpaut terlalu kecil dari periode 

sebelumnya maka akan mempengaruhi citra perusahaan sehingga dapat 

mempengaruhi kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di 

perusahaan tersebut. Sehingga laba yang dihasilkan sangat berpengaruh 

terhadap keberlangsungan suatu perusahaan. Oleh karena itu, manajer 

berupaya agar laba yang dihasilkan tetap stabil atau tidak berfluktuasi.  
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Manajemen  laba merupakan suatu tindakan oleh manajer dalam 

melakukan penyusunan laporan keuangan dengan memanipulasi laba 

menjadi menyesatkan bagi para pembaca yang dapat mempengaruhi dalam 

pengambilan keputusan. Terdapat beberapa bentuk manajemen laba dapat 

dilakukan oleh manajer dengan taking a bath, income minimization, income 

maximization, dan income smoothing.  

Fenomena perataan laba di Indonesia terjadi pada salah satu 

perusahaan manufaktur, yaitu PT. Kimia Farma, Tbk. Pada tahun 2001, 

Kementerian BUMN dan BAPEPAM menilai bahwa laba bersih yang telah 

dilaporkan sebesar 132 milyar tersebut terlalu besar dan mengandung unsur 

rekayasa. Kesalahan pada laporan yang telah disajikan PT.  Kimia Farma, 

Tbk berkaitan dengan persediaan, karena nilai yang terdapat dalam daftar 

harga persediaan yang digelembungkan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

setiap manajer akan selalu berupaya agar laba yang dihasilkan setiap 

periodenya tetap stabil atau tidak berfluktuasi terlalu besar untuk menarik 

investor dalam berinvestasi. 

Perataan laba merupakan bagian dari tindakan manajemen laba, yaitu 

tindakan yang lazim dilakukan oleh manajer dalam menurunkan fluktuasi 

laba dengan cara memindahkan pendapatan yang tinggi ke periode yang 

pendapatannya rendah. Hal ini untuk mempertahankan laba yang stabil 

sehingga dapat menjaga citra perusahaan. Terdapat beberapa motivasi 

manajer dalam melakukan perataan laba antara lain untuk mempengaruhi 

harga saham serta risiko dan memanipulasi kompensasi manajemen. Apabila 
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laba yang dihasilkan tidak jauh berbeda dengan periode sebelumnya maka 

manajer tidak akan melakukan praktik perataan laba.  

Beberapa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap praktik perataan 

laba yaitu ukuran perusahaan, return on asset, leverage operasi, likuiditas, 

dan winner/loser stock. Tetapi, terdapat beberapa hasil penelitian yang 

berbeda meskipun mengukur variabel yang sama. 

Faktor pertama yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba 

yaitu ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya 

suatu perusahaan yang dapat dilihat dari berbagai hal, seperti jumlah 

karyawan, total aktiva maupun nilai pasar saham. Perusahaan yang 

ukurannya lebih besar memiliki kemungkinan manajemen melakukan 

praktik perataan laba (Iskandar & Suardana, 2016). Pada penelitian yang 

dilakukan Iskandar dan Suardana (2016), Irawan et al (2016), Mohammadi 

dan Arman (2016), Peranasari dan Dharmadiaksa (2014), Supriastuti dan 

Warnanti (2015)  menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap praktik perataan laba. Sedangkan menurut Widana dan Yasa 

(2013), Indarti (2015) bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

praktik perataan laba, karena peningkatan total aktiva tidak menjamin 

perusahaan melakukan praktik perataan laba.  

Faktor kedua yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba 

adalah return on asset. Return on asset adalah suatu kemampuan perusahaan 

dalam mengelola aktiva untuk menghasilkan laba di masa depan. Perusahaan 

yang memiliki ROA tinggi memiliki kemungkinan manajemen melakukan 
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tindakan perataan laba (Widana & Yasa, 2013). Pada penelitian Iskandar dan 

Suardana (2016), Peranasari dan Dharmadiaksa (2014), Ramanuja dan 

Mertha (2015), menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap 

praktik perataan laba. Sedangkan hasil penelitian Irawan et al  (2016) 

menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba 

karena pihak manjemen memandang bahwa investor melihat dari berbagai 

faktor seperti inflasi. Hal ini juga terjadi pada penelitian Indarti (2015) 

menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba 

karena manajemen tidak ingin membuat citra buruk perusahaan dimata 

investor. 

Faktor ketiga yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba 

adalah leverage operasi.  Leverage operasi adalah kemampuan suatu 

perusahaan dalam menggunakan biaya operasi tetap yang dapat 

mempengaruhi volume penjualan sehingga berpengaruh pada perubahan 

laba sebelum bunga dan pajak. Semakin tinggi tingkat leverage operasi 

suatu perusahaan maka akan semakin mendorong manajer melakukan 

praktik perataan laba. Pada penelitian Pradana dan Sunaryo (2012), Rice dan 

Salim (2014) menyatakan bahwa leverage operasi berpengaruh positif 

terhadap praktik perataan laba. Sedangkan pada penelitian Indarti (2015) 

menyatakan bahwa leverage operasi tidak berpengaruh terhadap praktik 

perataan laba dikarenakan hampir 33% dari sampel perusahaan memiliki 

rasio leverage operasi yang rendah yang menunjukkan bahwa perusahaan 
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berada pada kondisi aman serta leverage operasi masih belum mendapatkan 

perhatian lebih dari pihak manajemen maupun investor. 

Faktor keempat yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba 

adalah likuiditas. Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 

membayar hutang jangka pendeknya. Salah satu rasio likuiditas yang dapat 

mempengaruhi seorang manajer melakukan praktik perataan laba adalah 

current ratio (Rasio Lancar). Pada penelitian Prasetya (2013) menyatakan 

bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. 

Sedangkan penelitian Irawan et al (2016), Banam dan Mehrazeen (2016) 

menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap praktik perataan 

laba dikarenakan investor cenderung hanya memperhatikan laporan laba saja 

sehingga mengabaikan likuiditas yang tinggi ataupun rendah. 

Faktor kelima yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba 

adalah winner/loser stock. Winner stock adalah posisi dimana return saham 

yang dimiliki perusahaan lebih besar daripada return rata-rata pasar. 

Sedangkan untuk loser stock adalah posisi dimana return saham yang 

dimiliki perusahaan lebih kecil daripada return rata-rata pasar. Manajer 

tertarik melakukan praktik perataan laba saat perusahaan berada pada posisi 

winner stock dengan tujuan mempertahankan posisi untuk menjaga citra 

perusahaan. Sedangkan saat di posisi loser stock bertujuan untuk 

meningkatkan value perusahaan. Pada penelitian Arfan dan Wahyuni (2010), 

Supriastuti dan Warnanti (2015),  menyatakan bahwa winner/loser stock 

berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Sedangkan pada 
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penelitian Iskandar dan Suardana (2016) winner/loser stock tidak 

berpengaruh terhadap perataan laba dikarenakan harga saham tidak menjadi 

masalah besar bagi perusahaan dan manajemen sehingga manajer tidak 

terlalu memandang harga saham sebagai awal praktik perataan laba.  

Perusahaan manufaktur dipilih untuk diteliti dikarenakan memiliki 

sistem pencatatan akuntansi yang lebih kompleks dibandingkan jenis 

perusahaan yang lain dikarenakan panjangnya proses produksi, mulai dari 

pembelian bahan baku sampai akhirnya produk tersebut siap dijual. Selain 

itu, perusahaan manufaktur adalah mayoritas perusahaan yang go public di 

BEI  serta penelitian dengan perusahaan manufaktur dikaji untuk 

meminimalisasi bias akibat perbedaan jenis industri. 

Peneliti melakukan replikasi terhadap penelitian terdahulu yaitu 

penelitian Iskandar dan Suardana (2016) yang meneliti pengaruh ukuran 

perusahaan, return on asset, dan winner/loser stock terhadap praktik 

perataan laba dengan jumlah sampel 232 perusahaan yang terdaftar di BEI 

periode 2010-2013. Variabel ukuran perusahaan dan return on asset 

berpengaruh positif sedangkan winner/loser stock tidak berpengaruh 

terhadap praktik perataan laba.  

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu menambahkan dua 

variabel independen yaitu leverage operasi dikarenakan perusahaan yang 

memiliki leverage operasi yang tinggi memiliki kecenderungan untuk 

melakukan perataan laba. Peneliti juga menambahkan variabel likuiditas 

dikarenakan perusahaan yang memiliki rasio lancar yang tinggi akan 
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meningkatkan kompetisi diantara pesaing melalui kemampuan perusahaan 

dalam membayar hutang jangka pendeknya sehingga mempengaruhi 

investor dalam menanamkan modalnya sehingga mendorong manajer 

melakukan tindakan perataan laba. Peneliti juga memperpanjang  periode 

sampel menjadi 5 tahun yang sebelumnya hanya 4 tahun. Hal ini bertujuan 

agar memberikan hasil yang lebih valid atau mendekati kondisi yang 

sebenarnya.  

Berdasarkan uraian faktor-faktor yang berpengaruh terhadap praktik 

perataan laba tersebut peneliti termotivasi melakukan penelitian ini adalah 

karena adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian-penelitian sebelumnya 

terkait praktik perataan laba. Sehingga peneliti ingin melakukan uji kembali 

dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Return On Asset, Leverage 

Operasi, Likuiditas, Winner/Loser Stock Terhadap Praktik Perataan 

Laba”.  

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti memiliki 

batasan masalah agar penelitian lebih fokus dan mendalam. Batasan masalah 

di dalam penelitian ini yaitu ada beberapa variabel yang digunakan adalah 

ukuran perusahaan, return on asset, leverage operasi, likuiditas, 

winner/loser stock. Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. 
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C. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan 

masalah penelitian adalah: 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik 

perataan laba ? 

2. Apakah  return on asset berpengaruh positif terhadap praktik perataan 

laba? 

3. Apakah  leverage operasi berpengaruh positif terhadap praktik perataan 

laba? 

4. Apakah  likuiditas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba? 

5. Apakah  winner/loser stock berpengaruh positif terhadap praktik 

perataan laba? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarakan perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk menguji secara empiris apakah terdapat pengaruh positif ukuran 

perusahaan terhadap praktik perataan laba. 

2. Untuk menguji secara empiris apakah terdapat pengaruh positif return 

on asset terhadap praktik perataan laba. 

3. Untuk menguji secara empiris apakah terdapat pengaruh positif leverage 

operasi terhadap praktik perataan laba. 
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4. Untuk menguji secara empiris apakah terdapat pengaruh positif likuiditas 

terhadap praktik perataan laba. 

5. Untuk menguji secara empiris apakah terdapat pengaruh positif 

winner/loser stock terhadap praktik perataan laba. 

 

E. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Teoritis 

Manfaat penelitian bagi teoritis adalah sebagai pengembangan ilmu 

akuntansi dalam bidang akuntansi keuangan dengan adanya teori-teori 

dan bukti empiris yang telah ada mengenai pengaruh perataan laba 

pada perusahaan manufaktur. 

b. Bagi Praktisi 

Manfaat penelitian bagi praktisi adalah untuk dapat memecahkan 

masalah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan 

laba  berdasarkan teori-teori yang sudah dibangun. Sehingga dapat 

memperbaiki penelitian yang sudah ada. 

 


